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DISTRIBUSI SAMPLING
Tujuan mempelajari distribusi sampling adalah sebagai berikut.

» Memahami perlunya suatu sampling (pengambilan sampel) serta keuntungan-
keuntungan melakukannya

» Menjelaskan pengertian sampel acak untuk sampling tanpa pergantian untuk suatu
populasi terhingga dan pengambilan sampel untuk populasi tak terhingga

» Menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk membentuk suatu distribusi
sampling dari mean-mean sampel, menghitung mean dan deviasi standard dari
distribusi sampling tersebut

» Menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk membentuk suatu distribusi
sampling dari proporsi sampel, menghitung mean dan deviasi standard dari distribusi
sampling tersebut

» Menghitung mean dan deviasi standard dari distribusi sampling yang merupakan
perbedaan atau penjumlahan dari sampel-sampel yang berasal dari dua populasi

Pokok bahasan dalam modul ini adalah sebagai berikut.

» Pengertian dan Konsep Dasar Sampling

» Distribusi Sampling Dari Mean

» Distribusi Sampling Dari Proporsi

» Distribusi Sampling Dari Perbedaan dan Penjumlahan

Contohnya, sebuah lembaga survey melakukan polling menjelang hari pemilu di Indonesia
(mengambil sekitar 1.500 s/d 2.000 pemilih sebagai sampel untuk diteliti). Selanjutnya, hasil
analisis terhadap sampel tersebut digunakan untuk menduga populasi. Misalnya dari sampel
diketahui 45% memilih Prabowo, dan 55% memilih Jokowi, maka kedua angka tersebut
merupakan penduga untuk proporsi populasi pemilih di Indonesia yang memilih Prabowo
dan Jokowi. Bukti empiris menunjukkan bahwa dari 13 kali pemilihan presiden di Indonesia,
hanya sekali lembaga survey membuat kesalahan prediksi.

Kebutuhan dan keuntungan sampling

Sampling yang baik adalah sampling yang dapat menghemat biaya biaya dan waktu, serta
menjaga keakuratan hasil-hasilnya. Secara khusus teknik sampling berguna dalam Estimasi
parameter populasi (seperti mean populasi, varians populasi dll.) yang tidak diketahui
berdasarkan pengetahuan tentang statistik sampel (seperti mean sampel, varians sampel,
dll.) yang berkaitan, menentukan apakah perbedaan yang teramati pada dua sampel adalah
benar-benar signifikan (berarti) atau karena variasi yang kebetulan sifatnya.

Metode Penarikan Sampel
1. Penarikan sampel probabilitas:

« prosedur objektif: probabilitas pemilihan diketahui terlebih dahulu untuk setiap
elemen populasi.

+ setiap elemen populasi memiliki probabilitas yang sama sebagai sampel.

*+ metode pemilihan acak (random), konsep matematik yang tepat , sehingga setiap
elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama sebagai sampel.

2. Penarikan sampel non probabilitas:

»  prosedur subjektif, kerangka sampelnya tidak tersedia.
»  Setiap elemen populasi tidak memiliki probabilitas yang sama sebagai sampel, dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan pribadi.



PROBABILITY SAMPLING

1. Sampling acak sederhana (simple random sampling)

» Baik (bukti empiris yang dihasilkan), representatif
» Populasi terbatas: peluang acak secara individual.
» Populasi banyak dan berkelompok: mengambil sejumlah kelompok yang ada,
kemudian pengambilan sampel acak dilakukan pada kelompok tersebut.
Misalnya, sampel = 35 secara acak dari populasi=100, (dealer sepeda motor X di

Jakarta, Bandung dan Surabaya). Masing-masing nama dealer diberi nomor sampai
dengan 100, kemudian setiap nomor ditulis pada secarik kertas dan selanjutnya
kertas-kertas bernomor tersebut dimasukkan ke dalam sebuah kotak, lalu dikocok
dengan baik, selanjutnya dipilih sebanyak 35 sampel yang prosedur penarikannya
dilakukan 35 kali. Cara lain adalah dengan menggunakan tabel bilangan acak.

tabel bilangan acak

27104 54374 83550 90159 12338 36248 65036 47393 26242
85694 38272 69261 94143 55827 37871 82946 18894 19132
77853 22702 28785 02936 82362 73695 41692 19725 15049
86600 07664 296094 51985 30784 95287 18448 91182 20128
26383 75981 54705 93115 50695 57523 11214 64728 8BBE75
45827 58215 58603 31221 78476 78063 44014 67083 14321
23011 53152 15022 89899 37661 17709 99827 73371 18303
28398 55932 20704 05574 23366 21128 21770 43886 23808
09848 26278 14123 97826 19121 00773 06158 A5603 65568
62758 51058 48298 72308 62076 05105 78524 39564 10347
98136 36786 33878 72354 54715 19117 18929 54414 14321
18677 97088 839965 26378 51126 83467 98723 85121 18308
40571 59619 34135 45123 89107 15229 49271 12864 23808
£2454 42436 94025 . 52746 09096 53333 50151 48104 65568
BB17 . 75637 02969 78351 05005 2949 95308 2237 1M1 10347
04328 16840 16840 94563 91678 04528 49891 34409 90024
17155 50891 53891 3 82014 89254 44901 69374 75771 82675
50979 77093 36204 69?570 2800 51098 94739 15749 43529 45405
31476 71195 59846 | 77236 21867 84452 32977 87833 51947 20388
28663 01447 60287 : sum& 35196 50923 30967 90195 18865 59892
b. Sampling acak berstrata disproporsional
* Bila populasi berstrata, tetapi kurang proporsional. (kasus di atas, secara

disproporsional dapat ditarik sampel, misalnya untuk wanita 60% = 60 dan pria 40%

= 40).

Prinsip sampling disproporsional adalah :

— Semakin besar suatu strata, semakin besar sampel
— Semakin tinggi variabilitas di dalam suatu sampel, semakin besar sampel



Misalnya, pegawai dari unit kerja tertentu mempunyai 3 orang lulusan S3, 4 orang
lulusan S2, 90 orang lulusan S1, 800 orang lulusan SMU dan 700 orang lulusan
SMP. Dalam hal ini, 3 orang lulusan S3 dan 4 orang lulusan S2 diambil semuanya
sebagai sampel, karena dua kelompok ini terlalu kecil bila dibandingkan dengan
kelompok S1, SMU dan SMP.

2. sampling acak berstrata proporsional (proportioned stratified random sampling)

Subsample-subsampel acak sederhana ditarik dari setiap strata yang kurang lebih sama
dalam beberapa karakteristik.

a. Sampling acak berstrata proporsional

Bila populasi mempunyai anggota/unsur tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Untuk suatu organisasi yang mempunyai pegawai dengan latar
belakang pendidikan berstrata, populasi pegawai itu berstrata. Misalnya, populasi =
1000 (700 orang wanita dan 300 orang pria). Sampel yang diperlukan = 100. Secara
proporsional, sampel yang dapat ditarik adalah wanita = 700/1000 * 100 = 70 dan
pria = 300/1000 * 100 = 30.

3. Metode sampling berkelompok (cluster sampling)

Memilih subpopulasi yang disebut klaster, setiap elemen kelompok dipilih sebagai
anggota sampel.

Untuk objek dengan data sangat luas (penduduk Negara, provinsi) samplingnya
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan.

Kriteria cluster bertolak belakang dengan apa yang digunakan dalam sampling
berstrata.

Populasi harus dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang bersifat mutually exclusive,
selanjutnya dipilih secara acak sebagai sampel.

Misal, populasi (20 elemen, 4 kelompok ukuran sama)

Kelompok Jumlah elemen populasi
1 1,2,3,45
2 6,7,8,9 10
3 11,12, 13, 14,15
4 16, 17,18, 19, 20

Lalu dipilih secara acak kelompok-kelompok yang akan dijadikan sampel. Kemudian,
dari kelompok yang terpilih, anggota-anggota kelompok tersebut dipilih secara acak
untuk dijadikan sampel.

Contoh lain, Indonesia terdiri dari 30 provinsi dan sampelnya akan menggunakan 15
provinsi. Pengambilan 15 provinsi tersebut dilakukan secara acak. Tetapi karena
provinsi di Indonesia adalah berstrata (tidak sama), sehingga perlu menggunakan
sampling acak berstrata. Ada provinsi di Indonesia yang penduduknya padat, ada
yang tidak, ada yang mempunyai hutan banyak, ada yang tidak, ada yang kaya
bahan tambang, dan ada yang tidak. Karakteristik semacam ini perlu diperhatikan
sehingga pengambilan sampel menurut strata populasi dapat ditetapkan.

NONPROBABILITY SAMPLING

Prosedur bersifat subjektif.

Probabilitas pemilihan elemen populasi tidak dapat ditentukan.
Hemat waktu/biaya ( tidak perlu kerangka sampling)

Hasilnya bisa bias dan ketidakpastian.



= Misalnya, dalam suatu penelitian terhadap para pengunjung mal atau pusat-pusat
perbelanjaan.

Sampling Sistematik

Berdasarkan urutan anggota populasi (populasi dibagi dengan ukuran sampel yang
diperlukan (n) dan sampel diperoleh dengan cara mengambil setiap subjek ke-n).

Contoh, populasi 100, ukuran sampel 10. Ukuran sampel, 100/10 = 10. Selanjutnya,
pilih nomor antara 1 dan 10, misalnya 5. Kemudian pilih yang ke 10, setelah itu hingga
10 dipilih 5, 15, 25, 35, 45, 55, 65, 75, 85, 95.

Sampling Wilayah
Sampling klaster dalam suatu wilayah.

Contoh, sebuah stasiun radio melakukan survei profil dan perilaku pendengar radio.
Gunakan peta kota, lalu kecamatannya, kelurahan, RW dan RT yang terpilih.
Selanjutnya sampel dipilih secara acak dari setiap klaster tersebut.

Sampling Kemudahan

Untuk mendapatkan informasi dengan cepat, mudah dan murah. Prosedurnya:
langsung menghubungi unit-unit sampling yang mudah dijumpai, seperti mahasiswa di
suatu kelas, jemaah tempat-tempat ibadah, rekan-rekan, para tetangga, dll. Sering kali
teknik sampling ini dilakukan untuk menguji kuesioner atau digunakan dalam penelitian
eksplorasi.

Sampling Pertimbangan
Didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.

Misalnya dalam suatu penelitian tentang masalah sumber daya manusia, peneliti
mungkin hanya ingin memperoleh informasi dari pegawai-pegawai yang memiliki
karakteristik tertentu. Dalam kaitannya dengan sampling pertimbangan dikenal juga
sampling ahli (expert sampling) dan sampling bertujuan (purposive sampling). Kendala
yang dihadapi dalam penggunaan sampling pertimbangan ini adalah tuntutan adanya
kejelian dari peneliti dalam mendefinisikan populasi dan membuat pertimbangannya.
Pertimbangan atau judgement harus masuk akal dan relevan dengan maksud
penelitian.

Sampling Kuota

Bentuk lain sampling pertimbangan, karakteristik-karakteristik tertentu yang relevan
yang menjelaskan dimensi-dimensi populasi. Dalam hal ini, distribusi populasi harus
diketahui. Misal, sampel sebanyak 1000 orang penduduk kota Bandung. Jika diketahui
penyebaran penduduk secara geografis, sampelnya dapat ditarik persentase distribusi
yang sama.a, bahkan pada kondisi tertentu, hasil penelitian dapat menyamai hasil
penelitian yang dilakukan dengan teknik sampling probabilitas.



Populasi terhingga dan tak tehingga

Populasi terhingga (finite population) adalah populasi yang jumlah seluruh anggotanya tetap
dan dapat didaftar. Populasi tak terhingga (infinite population) memiliki anggota yang
banyaknya tak terhingga

Contoh.

Jika kita memeriksa rata-rata harian banyaknya produk cacat di sebuah pabrik selama 12
bulan terakhir, maka populasi yang diperoleh adalah populasi terhingga yang meliputi
produk cacat dari semua jalur produksi di pabrik itu.

Jika kita mengukur kecepatan prosesor komputer yang dibuat oleh sebuah perusahaan
tertentu maka populasi yang diperoleh adalah populasi tak terhingga, karena produk
tersebut akan terus diproduksi dan dikembangkan di masa-masa mendatang

DISTRIBUSI SAMPLING

Pada modul ini yang dibahas mengenai distribusi sampling digambarkan dalam skema

berikut.
Satu rata-rata

Beda dua rata-
Distribusi atd
sampling ]
Satu proporsi

Beda dua
proporsi

Distribusi Sampling Rata-Rata

Jika populasinya A, B, C, kemudian diambil 2 sampel, maka diperoleh 3 kombinasi sampel,
yaitu AB, AC dan BC. Jika populasi =60, ambil 10 sampel maka kita mempunyai kombinasi
60 dari 10.

Ukuran populasi (N) biasanya sangat besar dan ukuran sampel (n) relatif lebih kecil. Jika n
sampel diambil dari N populasi maka memiliki kombinasi N terhadap n (C(N,n)). Setiap
kombinasi sampel memiliki ukuran (statistik sampel), misalnya rata-rata sampel. Maka jika
kita mengambil n sampel dari N populasi, kita akan memiliki rata-rata sampel yang cukup
banyak.

Distribusi sampling rata-rata merupakan distribusi normal, yang berbentuk lonceng, simetris
dan memiliki rata-rata dan deviasi standar.



Contoh.

PT Green Bay Packer memiliki 7 karyawan bagian produksi (dianggap sebagai populasi)
dengan keterangan upah per jam setiap karyawan seperti berikut:

Karyawan Upah/Jam
Joe 7
Sam 9
Sue 8
Bob 8
Jan 7
Art 8
Teed 9

Penyelesaian:

Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata upah per jam karyawan di perusahaan tersebut.
Untuk melakukannya, ia dapat menggunakan dua cara, yaitu :

a.

Meneliti seluruh populasi

Rata-rata populasinya adalah:

_7+9+8+8+7+8+9_8
= 7 =

u

Meneliti sampel

Misal, ambil 4 karyawan, maka ada 35 kombinasi sampel yang mungkin terambil, yaitu
dari perhitungan

7! 70 7X6X5XxA4l
(7-4)14! 314 3x2x1x4!

C(7,4) = 35

Masing-masing kombinasi sampel memiliki statistik sampel atau rata-rata sampel. 35
sampel tersebut disajikan pada tabel berikut ini



7.5 3 3/35 = 0.0857

7.75 8 8/35 = 0.2286

8 13 13/35=0.3714

8.25 8 8/35 = 0.2286

8.5 3 3/35 = 0.0837
35 1

Distribusi sampling tersebut memiliki rata-rata
Xi

Uy = n

dan standar deviasi

_ (xi - .ux)z
%x = n—1

Deviasi standar distribusi sampling rata-rata disebut juga galat baku mean (standard
error of mean).

Dalil Batas Memusat (The Central Limit Theorem)

Dalil yang menyatakan bahwa untuk suatu populasi dengan rata-rata p dan varian o:
distribusi sampling rata-rata dari semua kemungkinan sampel berukuran n yang diambil dari
populasi akan terdistribusi secara normal dengan rata-rata p, sama dengan rata-rata

populasi (1) dan deviasi standar o, dengan deviasi standar populasi dibagi akar n atau %
dengan asumsi bahwa ukuran sampel cukup besar.

Dengan kata lain, dalam pemilihan sampel acak sederhana dengan ukuran n dari suatu
populasi yang berasal dari distribusi apapun (binomial, poisson, dsb), distribusi dari rata-rata

sampel dapat didekati dengan distribusi probabilitas normal untuk ukuran sampel yang
besar. Beberapa hal penting yang perlu diingat dari dalil tersebut adalah sebagai berikut.

Jika ukuran sampel (n) cukup besar, distribusi rata-rata sampel akan mendekati normal,
tidak peduli apakah populasinya terdistribusi secara normal atau tidak, dengan

Hx = H

dan

keterangan :

U, = rata-rata dari distribusi sampling rata-rata

u = rata-rata populasi

o, = deviasi standar dari distribusi sampling rata-rata
o = deviasi standar populasi



n = ukuran sampel

Tidak ada angka yang pasti tentang “ukuran sampel yang cukup besar”, tetapi biasanya
angka n > 30 dianggap cukup besar.

Contoh.

Bank Pasti Aman menghitung tabungan seluruh nasabahnya. Setelah penghitungan, bank
tersebut mendapati bahwa rata-rata tabungan setiap nasabahnya sebesar Rp2.000, dengan
deviasi standar Rp600, apabila seorang peneliti mengambil sampel sebanyak 100 nasababh,
berapa probabilitas jika :

a. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari Rp1.900
b. Rata-rata sampel akan lebih kecil dari Rp2.050
C. Rata-rata sampel akan terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050

Penyelesaian.

Dari soal diketahui bahwa

n =100
u = 2000
o =500
Sehingga diperoleh

Uy = 1 = 2000
dan

o 600 60

> VIoo
Dengan menggunakan perhitungan distribusi normal, yaitu dengan rumus
7 = X = Uy
Jx

diperoleh sebagai berikut.

a. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari Rp1.900

x—
P(x<1900)=P(Z< “x)

Ox

_» (z - 1900 — 2000)
B 60

= P(Z < —1,67)

= 0,0475
Cara perhitungan dan ilustrasi untuk P(Z < —1,67) adalah sebagai berikut.



—167| O

P(Z < —1,67) adalah luas daerah yang kurang dari —1,67. Lihat tabel binomial pada
Lampiran 1, silahkan dicari nilai dari -1,6 pada baris keberapa dan 0,07 pada kolom
keberapa. Sehingga diperoleh nilai P(Z < —1,67) = 0,0475.

Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari Rp1.900 adalah 4,75%.

b. Kasus dimana rata-rata sampel lebih kecil dari Rp2.050

P(x<2050)=P(Z<x_“x>

Jx
_p (z _ 2050 - 2000)
60
=P(Z<0,83)
=0,7967

0,83

Perhitungan P(Z < 0,83), identik dengan perhitungan P(Z < —1,67).
Jadi, probabilitas rata-rata sampel lebih kecil dari Rp2.050 adalah 79,67%.

c. Kasus dimana rata-rata sampel terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050

X — X —
P(1900<x<2050)=P< P o7 < “")

X Gx

_» (1900 — 2000 < 2050 — 2000>
N 60 60

=P(-1,67<Z <0,83)



-1,67 0 0,83

Perhitungan nilai dari P(—1,67 < Z < 0,83) adalah sebagai berikut.

Dari kurva diatas diketahui bahwa luasan yang berada diantara -1,67 dan 0,83 akan
diperoleh jika dihitung luasan yang kurang dari 0,83 dan luasan yang kurang dari -1,67.
Sehingga diperoleh

P(-1,67 <Z < 0,83)=P(Z<083)—P(Z<-167)
= 0,7967 — 0,0475
= 0,7967 — 0,0475
= 0,7492

Jadi, probabilitas rata-rata sampel terletak antara Rp1.900 dan Rp2.050 adalah 74,92%.
Distribusi Sampling Beda Rata-rata

Misalkan populasi 1 adalah N; dan sampel 1 adalah n;, maka diperoleh C(N;,n;). Misalkan
Populasi 2 adalah N, dan sampel 2 adalah n, maka diperoleh C(N,, n,). Dengan kata lain,
kita memiliki rata-rata sampel dari populasi 1 dan rata-rata sampel dari populasi 2 yang
cukup banyak.

Jika x = x; — x,, kita akan memiliki X yang banyak sekali yang membentuk suatu distribusi
normal yang disebut distribusi sampling beda rata-rata dengan rata-rata u,, _,, dan deviasi
standar atau o, _,. Jika kita mengurangi x; dengan x,, kita akan mendapat variabel
x, — x, yang banyak sekali yang membentuk distribusi normal.

Menurut dalil batas memusat, diperoleh:
Hxy—x, = H1 — U2

2 2
o, o

O, _ =
X1—Xp n1 nz

Contoh :

Lampu pijar merek ampuh memiliki rata-rata daya tahan 4500 jam dengan deviasi standar
500 jam, sedangkan lampu pijar merek baik memiliki rata-rata daya tahan 4000 jam dengan
deviasi standar 400 jam. Jika diambil sampel masing-masing 100 buah lampu pijar dan
diteliti, berapa probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut
lebih besar dari 600 jam?



Penyelesaian.

Dari soal diketahui bahwa

u, = 4500, g, =500

1, = 4000 , 0, = 400

n, =n, =100

dan ditanya: P(x; — x, > 600)?

Jawab:

Pertama, dilakukan perhitungan p,. _,, dan g, _,, , sehingga diperoleh
Hay—x, = H1 — Hy = 4500 — 4000 = 500

dan

Selanjutnya dihitung nilai dari P(x; — x, > 600) dengan menggunakan distribusi normal
standar, yaitu dengan rumus

(xl - xz) — Hx,—x,

le—xz

7 =

Sehingga diperoleh

X1 —Xy) — —
P(xl—x2>600)=P<Z>(1 2) ”"1"2>

le—xz

_ P(Z S 600 — 500)
B 64,031

= P(Z > 1,56)



2 1,56

Kita harus mengingat kembali, bahwa luasan seluruh kurva nomal adalah 1. Jika kita ingin
menghitung luasan dari daerah yang lebih dari 1,56, maka kita cukup mengurangi semua
luasan kurva nurmal dengan luasan dari daerah yang kurang dari 1,56. Sehingga diperoleh

P(Z>1,56)=1—P(Z < 1,56)
=1—0,9406
= 0,0594

Jadi, probabilitas bahwa selisih rata-rata daya tahan kedua lampu pijar tersebut lebih besar
dari 600 jam adalah 5,94%.

Distribusi Sampling Proporsi

Misalkan proporsi populasi dinotasikan dengan p dengan p = %
dimana

x = jumlah item proporsi

N = adalah jumlah seluruh item.

Sebagai contoh, total mahasiswa adalah 100 orang, jika 30 mahasiswa diantaranya
merokok, proporsi mahasiswa yang merokok adalah 30/100 atau 30%.

Misalkan populasi adalah N dan sampel adalah n, berarti kita telah memiliki p (proporsi
sampel) sebanyak C(N,n). P yang dimaksud berjumlah sangat besar dan membentuk
distribusi normal dengan rata-rata y,, dan deviasi standar g,,. Dimana

_ _ X
Up =D = N
Dan
s — [PA=P)
P n
Contoh :

Dari 1000 mobil yang yang diproduksi, diketahui 100 diantaranya cacat. Jika diambil sampel
acak sebanyak 500 buah mobill dari populasi tersebut dan diteliti, berapa probabilitas besar
proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12%7?



Penyelesaian.
Diketahui

N =1000

n =500

x = banyaknya mobil yang rusak = 100
Ditanya P(p > 0,12)?

Jawab:

pertama-tama, dihitung nilai dari i, dan g,. diperoleh

—p===01
.up_p—N—:

dan

ab—-J - _.J —os—— = 0013

Selanjutnya dihitung nilai dari P(p > 0,12) dengan menggunakan distribusi normal standar,
yaitu dengan rumus

Sehingga diperoleh

P@>OJD=P<Z>g:ﬁQ
Op

—p (Z S 0,12 — 0,1)
B 0,0134

= P(Z > 1,49)

= P(Z > 1,54)

u 1,54

P(Z>156)=1—P(Z <1,54) =1— 0,9382 = 0,0618

Jadi, probabilitas besar proporsi mobil yang cacat lebih besar dari 12% adalah 6,18%.



Distribusi Sampling Beda Proporsi

Misalkan populasi 1 adalah N; dan sampel 1 adalah n; maka terdapat C(N;,n,;) dengan
proporsi p;. Sedangkan populasi 2 adalah N, dan sampel 2 adalah n, maka terdapat
C(N,,n,) dengan proporsi p,. Selisih dari p; dan p, membentuk distribusi normal dengan
rata-ratanya adalah

.upl—pz =P1— D2

dan deviasi standarnya adalah

(T —py) | p2(1—p2)
Opy-p; = n, + n,

atau

ny n, N-1

p1(1—p1) p2(1—p2) |[N—n
UP1—p2 = \/ + x

untuk populasi terbatas.
Contoh.

Berdasarkan sebuah penelitian dengan sampel masing-masing 100 orang dari populasi
perokok dan bukan perokok, diketahui bahwa 1 orang yang tidak merokok terkena TBC dan
5 orang yang merokok terkena TBC. Berapa probabilitas bahwa selisih proporsi populasi
perokok dan populasi bukan perokok yang terkena TBC lebih besar dari 5%?

Penyelesaian.

Diketahui
ny = 100
n, = 100

x; = banyaknya sampel dari perokok yang terkena TBC =5
x, = banyaknya sampel yang bukan perokok yang terkena TBC =1

p1 = proporsi populasi perokok yang terkena TBC = % = 0,05
p» = proporsi populasi bukan perokok yang terkena TBC = ﬁ =0,01
yang ditanya : P(p; — p, > 0,05)?

Jawab.
Pertama-tama, dilakukan perhitungan rata-rata dan deviasi standarnya.

Up,—p, = P1— Pz = 0,05— 0,01 = 0,04

p1(1 —p1) n p2(1—p2)
n, n,

Gp1—p2 =

0,05(1 — 0,05) s 0,01(1 —0,01)
100 100

2 2

= 0,024



Selanjutnya dihitung nilai dari P(p, — p, > 0,05) dengan menggunakan distribusi normal
standar, yaitu dengan rumus

(pl - Pz) — HUp,—p,

7 =
Gp1—p2
Sehingga diperoleh
_ (pl - pz) — HUp,—p,
P(p; —p, >005)=P(Z>
Jp1—p2
_p (Z S 0,05 — 0,04)
B 0,024
= P(Z > 0,42)

u 1,54

P(Z>042)=1—P(Z < 0,42)
=1-0,6628
= 0,3372

probabilitas bahwa selisih proporsi populasi perokok dan populasi bukan perokok yang
terkena TBC lebih besar dari 5% adalah 33,72%.

Kesimpulan:

1. Sampling dilakukan untuk jumlah populasi yang sangat besar.

2. Sampling Objektif dilakukan jika semua elemen populasi memiliki peluang yang
sama sebagai sampel, sementara sampling subjektif dilakukan untuk elemen yang
tidak memiliki peluang yang sama sebagai sampel.

3. Karakteristik sampel sebagai hasil sampling bisa digunakan untuk menyimpulkan
populasi.
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